BAB II
LANDASAN TEORI

2.1 
Perancangan Sistem Informasi Akuntansi Pembelian 

Perancangan sistem informasi akuntansi pembelian merupakan kegiatan yang mengolah data pembelian barang dagang selama periode tertentu dengan menggunakan software Microsoft Visual Basic 6.0.

2.1.1  Perancangan 

Perancangan dibuat untuk memecahkan masalah yang dikerjakan pada sistem dengan peringkat yang lebih tinggi kemudian bertahap ke sistem yang memiliki peringkat lebih rendah.

Definisi perancangan menurut George M scott dalam buku Principle of Management Informatian System yang diterjemahkan oleh Jogiyanto HM  menyatakan bahwa:

Perancangan adalah desain menentukan bagaimana sesuatu sistem akan menyelesaikan apa yang mesti diselesaikan dalam tahap ini menyangkut konfigurasi dari komponen-komponen perangkat lunak dari perangkat keras dari suatu sistem sehingga istilah instalasi dari sistem akan benar-benar memuaskan rancang bangun yang telah ditetapkan pada akhir tahap analis sistem. [14]
Menurut Adi Nugroho dalam buku Analisis dan Perancangan Sistem Informasi dengan Metodologi Berorientasi Objek, menyatakan bahwa:“Perancangan adalah strategi untuk memecahkan  masalah dan mengembangkan solusi terbaik bagi permasalahan itu”. [2]

Dari definisi diatas dapat disimpulkan bahwa perancangan adalah kegiatan untuk menyelesaikan suatu masalah yang dihadapi perusahaan atau organisasi  untuk memperloleh sistem yang terbaik. Penulis merancang sebuah program pembelian pada PT. Bama Jaya Sentosa dengan menggunakan software Microsoft Visual Basic 6.0.
2.1.2 Sistem Informasi Akuntansi
Fungsi utama sistem informasi akuntansi adalah mendorong seoptimal mungkin agar akuntansi dapat menghasilkan berbagai informasi akuntansi yang berkualitas yaitu informasi yang tepat waktu, relevan, akurat (dapat dipercaya) dan lengkap yang secara keseluruhan informasi tersebut mengandung arti dan berguna.
2.1.2.1 Sistem Informasi
Informasi yang dihasilkan oleh sistem informasi memiliki tujuan disamping untuk menyediakan informasi yang dapat membantu pengambilan keputusan manajemen dalam operasi perusahaan pada PT. Bama Jaya Sentosa sehari-hari juga untuk menyediakan informasi sistem pembelian yang layak bagi luar perusahaan.
a.
Sistem


Sebuah sistem informasi merupakan sistem untuk mengolah transaksi yang diperlukan sebuah perusahaan. Menurut Jerry Fitz Gerald, dkk yang diterjemahkan oleh Jogiyanto HM dalam buku Analisis & Desain menyatakan bahwa : “sistem adalah suatu jaringan kerja dari prosedur-prosedur yang saling berhubungan, berkumpul bersama-sama untuk melakukan suatu kegiatan atau untuk menyelesaikan suatu sasaran tertentu”. [14]

Sedangkan menurut Tata Sutabri dalam buku Analisa Sistem Informasi menyatakan bahwa :“Sistem adalah sekelompok unsur yang erat hubungannya satu dengan yang lain, yang berfungsi bersama-sama untuk mencapai tujuan tertentu”. [27]

Berdasarkan definisi diatas dapat diambil simpulan bahwa sistem adalah sebagai sekumpulan elemen atau subsistem yang berkaitan membentuk satu kesatuan untuk mencapai suatu tujuan. Penulis membuat sistem  untuk menangani  masalah  yang terjadi pada PT. Bama Jaya Sentosa khususnya yang berkaitan dengan pembelian.
1.
Karakteristik Sistem 


Selain itu sebuah sistem juga memiliki karakteristik atau sifat-sifat tertentu, yang mencirikan bahwa hal tersebut bisa dikatakan sebagai suatu sistem. Menurut Tata Sutabri dalam buku Analisa Sistem Informasi dan Jogiyanto HM dalam buku Analisis dan Desain Sistem Informasi, menyatakan bahwa karakteristik sistem terdiri dari   :

a.  
Komponen Sistem (Components)
b. Batas Sistem (Boundary)
c.    Lingkungan Luar Sistem (Environment)
d. Penghubung Sistem (Interface)
e.     Masukan Sistem (input)

f. Keluaran Sistem (output)

g. Pengolah Sistem (Proses)
h. Sasaran sistem (Objective)[27][14]
Uraian mengenai kutipan dari karakterisrik sistem diatas adalah sebagai berikut :

a. Komponen Sistem (Components)


Suatu sistem terdiri dari sejumlah komponen yang saling berinteraksi, yaitu saling bekerjasama membentuk satu kesatuan. Komponen sistem yaitu faktur pembelian, surat order pembelian, surat tagihan.

b.
 Batas Sistem (Boundary)


Merupakan daerah yang membatasi antara satu sistem dengan sistem yang lainnya atau dengan lingkungan luarnya. Batas sistem hanya pada bagian pembelian.
c. Lingkungan Luar Sistem (Environment)
Lingkungan luar Sistem (Environment) dari suatu sistem adalah apapun diluar batas dari sistem yang mempengaruhi operasi sistem. Lingkungan luar sistem yaitu konsumen yang memesan barang pada PT. Bama Jaya Sentosa
d..
Penghubung Sistem (Interface)
Merupakan media penghubung antara satu subsistem dengan subsistem lainnya. Melalui penghubung ini memungkinkan sumber – sumber daya mengalir dari satu subsistem akan menjadi masukan (input) untuk subsistem lainnya dengan melalui penghubung. Penghubung sistem yaitu supplier yang selalu mengirim barang pada PT. Bama Jaya Sentosa
e. Masukan Sistem (input)



Adalah energi yang dimasukkan kedalam sistem. Masukan dapat berupa masukan perawatan (maintenance input) yaitu energi yang dimasukkan supaya sistem tersebut dapat beroperasi, dan masukan sinyal (signal input) yaitu energi yang diproses untuk didapatkan keluaran atau informasi.
f. Keluaran Sistem (output)
Adalah hasil dari energi yang diolah dan diklasifikasikan menjadi keluaran yang berguna dan sisa pembuangan. Keluaran dapat berupa masukan untuk subsistem yang lain. Keluaran yang dihasilkan berupa laporan keuangan neraca dan laba rugi.
g. Pengolah Sistem (Proses)

Suatu sistem dapat mempunyai suatu bagian pengolah yang akan merubah masukan menjadi keluaran. Penulis mengolah sistem dengan menggunakan Microsoft Visual Basic 6.0
h. Sasaran sistem (Objective)


Sasaran dari sistem sangat menentukan sekali masukan yang dibutuhkan sistem dan keluaran yang akan dihasilkan sistem. Sasaran penelitian yaitu pada PT. Bama Jaya Sentosa Bandung
2. Klasifikasi Sistem

Sistem merupakan suatu bentuk integrasi antara satu komponen dengan komponen lainnya. Menurut Al-Bahra Bin Ladjamudin dalam buku Analisis dan Desain Sistem Informasi  dan Tata Sutabri dalam buku  Analisa Sistem Informasi menyatakan bahwa sistem dapat diklasifikasikan diantaranya :
a. Sistem abstrak dan sistem fisik

b. Sistem alamiah dan sistem buatan manusia
c.    Sistem deterministik dan sistem probabilistik
d. Sistem terbuka dan tertutup.[4][27]
Uraian mengenai kutipan dari klasifikasi sistem diatas adalah sebagai berikut :

a. Sistem abstrak dan sistem fisik
Sistem abstrak adalah sistem yang berupa pemikiran atau ide-ide yang tampak secara fisik, misalnya sistem teologia, yaitu suatu sistem yang berupa pemikiran tentang hubungan antara manusia dengan tuhan. Sedangkan sistem fisik merupakan sistem yang secara fisik, seperti sistem produksi, sistem penjualan, dan sebagainya.Penulis menggunakan sistem fisik karena meneliti sistem pembelian pada PT. Bama Jaya Sentosa.
b.    Sistem alamiah dan sistem buatan manusia
Sistem alamiah adalah sistem yang terjadi melalui proses alam, tidak dibuat oleh manusia, seperti sistem perputaran bumi. Sedangkan sistem buatan manusia merupakan sistem yang melibatkan hubungan manusia dengan mesin, yang disebut dengan human machine system. Contohnya sistem informasi berbasis komputer, karena menyangkut penggunaan komputer yang berinteraksi dengan manusia.Penulis menggunakan sistem buatan manusia karena membuat sistem yang berbasis komputer dengan menggunakan software Microsoft Visual Basic 6.0
c.   Sistem deterministik dan sistem probabilistik
Sistem deterministik adalah sistem yang beroperasi dengan tingkah laku yang dapat diprediksi. Sedangkan sistem probabilistik adalah sistem yang kondisi masa depannya tidak dapat diprediksi, karena mengandung unsur probabilitas. 
d. 
Sistem terbuka dan tertutup

Sistem terbuka adalah sistem yang berhubungan dan dipengaruhi oleh lingkungan luarnya, yang menerima masukan dan menghasilkan keluaran untuk sistem lainnya. Sedangkan sistem tertutup merupakan sistem yang tidak berhubungan dan tidak terpengaruh oleh lingkungan luarnya. Penulis menggunakan sistem terbuka karena pada PT. Bama Jaya Sentosa berhubungan dan dipengaruhi oleh konsumen yang memesan barang dan supplier sebagai pengirim barang.
b. Informasi
Sistem pengolahan informasi akan mengolah data menjadi informasi atau mengolah data dari bentuk tidak berguna menjadi berguna bagi yang menerimanya. Informasi menurut Tata Sutabri dalam buku Analisa Sistem Informasi menyatakan bahwa : “Informasi adalah data yang telah diklasifikasikan atau diolah atau di interpretasikan untuk digunakan dalam proses pengambilan keputusan” . [27]

Sedangkan menurut Jogiyanto HM dalam buku Analisis dan Desain Sistem Informasi menyatakan bahwa : “Informasi adalah data yang diolah menjadi bentuk lebih berguna dan lebih berarti bagi yang memakainya”. [14]
Dari definisi diatas maka dapat ditarik kesimpulan bahwa informasi merupakan data yang sudah diolah, dibentuk menjadi lebih berguna dan dapat dijadikan sebuah keputusan. Informasi yang didapat penulis yaitu data pembelian pada PT. Bama Jaya Sentosa.
1. Siklus Informasi
Data yang diolah untuk menghasilkan informasi menggunakan suatu model proses tertentu. Siklus yang terjadi atau dibutuhkan dalam menghasilkan informasi  menurut Tata Sutabri dalam buku Analisa Sistem Informasi dan Jogiyanto HM dalam buku Analisis dan Desain Sistem Informasi terlihat pada gambar 2.1
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Gambar 2.1 Siklus Informasi [27][14]
Uraian atau penjelasan dari gambar  siklus informasi diatas adalah sebagai berikut :
Data diolah melalui suatu model informasi, penerima akan menerima informasi tersebut untuk membuat suatu keputusan dan melakukan tindakan yang akan mengakibatkan munculnya sejumlah data lagi. Data tersebut akan ditangkap sebagai input, diproses kembali lewat suatu model, dan seterusnya sehingga membentuk suatu siklus. Siklus ini disebut sebagai siklus informasi (information cycle).
2. Kualitas Informasi


Kegunaan informasi adalah untuk mengurangi ketidakpastian di dalam proses pengambilan keputusan. Menurut Tata Sutabri dalam buku Analisa Sistem Informasi dan Jogiyanto HM dalam buku Analisis dan Desain Sistem Informasi kualitas dari suatu informasi tergantung dari 3 (tiga) hal, yaitu :
a.   Akurat (Accurate)

b.
Tepat Waktu (Timelines)
c. Relevan (Relevance) [27][14]
Uraian mengenai kutipan dari kualitas informasi  diatas adalah sebagai berikut :
a. Akurat (Accurate)

Informasi harus bebas dari kesalahan dan tidak bias atau menyesatkan.Informasi harus jelas mencerminkan maksdunya. Informasi harus akurat, untuk mendukung pihak manajemen PT. Bama Jaya Sentosa dalam mengambil keputusan.
b.
Tepat Waktu (Timelines)

Informasi yang sampai pada penerima tidak boleh terlambat.     Informasi yang sudah usang tidak akan mempunyai nilai lagi. Informasi harus tepat waktu, sehingga tidak ada keterlambatan pada saat dibutuhkan data pembelian pada PT. Bama Jaya Sentosa
c.   Relevan (Relevance)





Informasi tersebut mempunyai manfaat untuk pemakainya. Informasi harus relevan, benar-benar terasa manfaatnya bagi yang membutukan informasi tentang transaksi pembelian pada PT. Bama Jaya Sentosa
c.
Sistem Informasi

Informasi merupakan hal yang sangat penting bagi manajemen di dalam pengambilan keputusan. Informasi dapat diperoleh dari sistem informasi. Menurut Robert A.leitch/K/Roscove Davis yang diterjemahkan oleh Jogiyanto HM menyatakan bahwa :

Sistem informasi adalah sistem di dalam suatu organisasi yang mempertemukan suatu kebutuhan pengolahan transaksi harian, mendukung operasi, bersifat manajerial dan kegiatan strategi dari suatu organisasi dan menyediakan pihak luat tertentu dengan laporan-laporan yang diperlukan. [14]


Sistem informasi menurut Tata Sutabri dalam buku Analisa Sistem Sistem menyatakan bahwa :

Sistem informasi merupakan suatu sistem di dalam suatu organisasi yang mempertemukan kebutuhan pengolahan data transaksi harian yang mendukung fungsi operasi organisasi yang bersifat manajerial dengan kegiatan strategi dari suatu organisasi untuk dapat menyediakan kepada pihak luar tertentu dengan laporan-laporan yang diperlukan. [27]
Dari definisi diatas dapat ditarik kesimpulan bahwa sistem informasi merupakan suatu proses pengolahan data menjadi informasi yang penting yang diberikan kepada pemakai. Sistem informasi yang dihasilkan penulis memiliki tujuan untuk menyediakan informasi yang dapat membantu pengambilan keputusan pada PT. Bama Jaya dalam operasi perusahaan sehari-hari dan juga untuk menyediakan informasi pembelian yang layak bagi pihak luar perusahaan.
21.2.2 Sistem Akuntansi
Unsur suatu sistem akuntansi adalah formulir, catatan yang terdiri dari jurnal, buku besar dan buku pembantu, serta laporan.
a. Akuntansi



Akuntansi merupakan bahasa bisnis yang digunakan untuk pengambilan keputusan ekonomi. Menurut  Soemarso S.R dalam buku Akuntansi Suatu Pengantar  menyatakan bahwa :

Akuntansi adalah proses mengidentifikasikan, mengukur dan melaporkan informasi ekonomi, untuk memungkinkan adanya penilaian dan keputusan yang jelas dan tegas bagi mereka yang menggunakan informasi tersebut. [24]
Sedangkan menurut Wing Wahyu Winarno dalam buku Sistem Informasi Akuntansi menyatakan bahwa : “Akuntansi proses mencatat dan mengolah data transaksi dan menyajikan informasi kepada pihak-pihak yang berhak dan berkepentingan”.[29]

Berdasarkan definisi diatas dapat diambil simpulan bahwa akuntansi adalah proses mengidentifikasi, dan menyajikan informasi ekonomi guna untuk menghasilkan keputusan atau informasi bagi yang membutuhkannya. Akuntansi sebagai informasi untuk mengidentifikasi masalah yang terjadi pada PT. Bama Jaya Sentosa dan menyajikan informasi pembelian yang jelas bagi yang berkepentingan.
1.
Proses Akuntansi

Proses akuntansi dimulai dari kegiatan pencatatan sampai dengan penyajian ke dalam bentuk laporan. Menurut Soemarso S.R. dalam buku Akuntansi Suatu Pengantar menyatakan bahwa :

Proses akuntansi adalah transaksi-transaksi yang terjadi dalam suatu perusahaan, dilanjutkan ke proses pencatatan dari transaksi yang terjadi di golongkan dalam kelompok kemudian dilanjutkan pada tahap. [24]

Menurut Winwin Yadiati dan Ilham Wahyudi dalam buku Pengantar Akuntansi menyatakan bahwa :

Proses akuntansi dimulai dari transaksi-transaksi yang terjadi pada suatu perusahaan, dilanjutkan pada proses pencatatan dari transaksi yang terjadi, disamping dicatat transaksi yang terjadi digolongkan ke dalam kelompok, kemudian dilanjutkan pada tahap pengikhtisaran, kemudian penyajian informasi yang telah digolong-golongkan ke dalam bentuk laporan akuntansi kemudian melakukan analisis dan interprestasi. [30]

Dari definisi diatas dapat disimpulkan bahwa proses akuntansi merupakan proses pembuatan laporan keuangan yang dimulai dari transaksi yang terjadi, kemudian dilakukan pencatatan ke dalam jurnal, penggolongan dan pengikhtisaran, menyajikan informasi ke dalam bentuk laporan akuntansi sebagai informasi untuk pemakainya dan melakukan analisis dan interprestasi.  Proses akuntansi dimulai dari transaksi pembelian pada PT. Bama Jaya Sentosa dilanjutkan pencatatan ke dalam jurnal, buku besar, neraca dan laba rugi.

 Proses akuntansi menurut Winwin Yadiati dan Ilham Wahyudi dalam buku Pengantar Akuntansi terlihat pada gambar 2.2
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Gambar 2.2 Proses Akuntansi [30]
Uraian atau penjelasan dari gambar proses akuntansi diatas adalah sebagai berikut :
Proses akuntansi dimulai dari suatu transaksi perusahaan,  proses selanjutnya setelah mengidentifikasi bukti transaksi adalah mencatat mencakup penjurnalan transaksi berdasarkan kronologis peristiwanya. Pencatatan kemudian dilanjutkan dengan penggolongan dalam kelompok atau kategori yang berhubungan. Penggolongan (classifing) sangat penting dilakukan agar penyajian dapat diringkas. Laporan akuntansi (accounting report)  yang dihasilkan oleh suatu sistem akuntansi merupakan proses akuntansi.
2. 
Siklus Akuntansi
Siklus merupakan urutan transaksi, peristiwa, aktivitas dan proses dari awal sampai akhir dimulai dari awal seperti lingkaran yang tidak pernah putus. Menurut Winwin Yadiati dan Ilham Wahyudi dalam buku Pengantar Akuntansi menyatakan bahwa : “ Siklus akuntansi adalah tahap-tahap yang mencatat transaksi bisnis hingga menghasilkan laporan keuangan bagi suatu organsisasi dalam periode tertentu”. [30]
Sedangkan menurut Michell Suharli dalam buku Akuntansi untuk Bisnis Jasa dan Dagang menyatakan bahwa : 
Siklus akuntansi adalah rangkaian urutan tahapan proses dari suatu transaksi dan peristiwa sampai dengan pelaporan pada akhir periode dan berlanjut dari analisa transaksi sampai pelaporan periode berikutnya dan begitu seterusnya. [19]

Berdasarkan definisi diatas disimpulkan bahwa siklus akuntansi dimulai dari transaksi yang terjadi yang menghasilkan suatu dokumen, setelah itu melaksanakan tahap pencatatan yang terjadi dari dokumen transaksi ke dalam  jurnal (buku harian), selanjutnya pemindahan bukuan (posting) ke buku besar, sampai akhirnya tahap pengikhtisaran yaitu penyusunan laporan keuangan.
Siklus akuntansi menurut Winwin Yadiati dan Ilham Wahyudi dalam buku Pengantar Akuntansi terlihat pada gambar 2.3
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Gambar 2.3 Siklus  Akuntansi [30]
Uraian atau penjelasan dari gambar siklus akuntansi diatas adalah sebagai berikut :
a.
Bukti Transaksi

Bukti transaksi dipakai sebagai sumber pencatatan yang merupakan dokumen dasar sumber dalam pencatatan proses siklus akuntansi.



Adapun jenis-jenis bukti transaksi adalah sebagai berikut:
1.
Bukti Transaksi Intern, yaitu :
a.
Bukti kas masuk

b   
Bukti kas keluar

c
   Memo


2.
Bukti Transaksi Ekstern, yaitu :

a.

Faktur

b
   Nota debet


c
   Nota kredit
b
Jurnal

Dalam prakteknya transaksi pertama kali akan dicatat dalam jurnal. Menurut Winwin Yadiati dan Ilham Wahyudi dalam buku Pengantar Akuntansi menyatakan bahwa : “Jurnal adalah formulir berupa buku harian untuk mencatat pertama kalinya transaksi bisnis perusahaan”.[30]
Menurut Soemarso S.R. dalam buku Akuntansi Suatu Pengantar, menyatakan bahwa :
Jurnal adalah alat untuk mencatat transaksi perusahaan yang dilakukan secara kronologis (berdasarkan urut waktu terjadinya) dengan menunjukkan rekening yang harus didebet dan dikredit beserta jumlah uang nominalnya masing-masing. [24]
Berdasarkan definisi diatas disimpulkan bahwa jurnal merupakan catatan akuntansi pertama yang digunakan untuk mencatat transaksi perusahaan dengan menunjukkan rekening yang harus didebet dan dikredit beserta jumlah uang nominalnya masing-masing. 
Menurut  Winwin Yadiati dan Ilham Wahyudi dalam bukunya yang berjudul Pengantar Akuntansi standar Jurnal umum terlihat pada tabel 2.1, 2.2, 2.3, 2.4, dan 2.5
 Tabel 2.1 Jurnal Umum Pembelian Tunai [30]
	PT.BAMA JAYA

	JURNAL

	Period At Mei 2007

	Tanggal
	Keterangan
	No. Bukti
	Reff
	Debit
	Kredit

	 21
	 
	Pembelian
	
	 511
	xxx
	 

	
	 
	                Kas
	
	111
	
	xxx


Uraian atau penjelasan dari tabel jurnal pembelian tunai diatas adalah sebagai berikut :

Transaksi tanggal 21 Mei 2007
Transaksi ini merupakan pembelian secara tunai maka pembelian bertambah di debet dan kas berkurang di kredit dalam jumlah yang sama
Tabel 2.2 Jurnal Umum Pembelian Kredit [30]
	PT.BAMA JAYA

	JURNAL

	Period At Mei 2007

	Tanggal
	Keterangan
	No. Bukti
	Reff
	Debit
	Kredit

	 22
	 
	Pembelian 
	
	 512
	xxx
	 

	
	 
	             Utang dagang
	
	211
	
	xxx


Uraian atau penjelasan dari tabel jurnal pembelian kredit diatas adalah sebagai berikut :

Transaksi tanggal 22 Mei 2007

Transaksi ini merupakan pembelian secara kredit maka pembelian bertambah di debet dan utang usaha bertambah  di kredit dalam jumlah yang sama.
Tabel 2.3 Jurnal Umum Pembayaran Utang [30]
	PT.BAMA JAYA

	JURNAL

	Period At Mei 2007

	Tanggal
	No. Bukt
	Keterangan
	Reff
	Debit
	Kredit

	 23
	 
	
	Utang dagang
	 211
	xxx
	 

	
	 
	
	               Kas
	111
	
	xxx


Uraian atau penjelasan dari tabel jurnal pembelian kredit diatas adalah sebagai berikut :

Transaksi tanggal 23 Mei 2007

Transaksi ini merupakan pembayaran utang maka utang usaha berkurang di debet dan kas berkurang  di kredit dalam jumlah yang sama.
Tabel 2.4 Jurnal Umum Diskon Pembelian Tunai [30]
	PT.BAMA JAYA

	JURNAL

	Period At Mei 2007

	Tanggal
	No Bukti
	Keterangan
	Reff
	Debit
	Kredit

	 26
	 
	
	Kas
	111
	xxx
	 

	
	 
	
	           Diskon Pembelian 
	512
	
	xxx


Uraian atau penjelasan dari tabel jurnal pembelian kredit diatas adalah sebagai berikut :

Transaksi tanggal 26 Mei 2007

Transaksi ini merupakan Diskon pembelian tunai maka kas bertambah di debet dan diskon pembelian  berkurang  di kredit dalam jumlah yang sama
Tabel 2.5 Jurnal Umum Diskon Pembelian Kredit [30]
	PT.BAMA JAYA

	JURNAL

	Period At Mei 2007

	Tanggal
	No. Bukti
	Keterangan
	Reff
	Debit
	Kredit

	 27
	 
	
	Utang Dagang
	211
	xxx
	 

	
	 
	
	           Diskon Pembelian 
	512
	
	xxx


Uraian atau penjelasan dari tabel jurnal pembelian kredit diatas adalah sebagai berikut :

Transaksi tanggal 27 Mei 2007

Transaksi ini merupakan Diskon pembelian kredit maka utang usaha berkurang di debet dan diskon pembelian kredit berkurang  di kredit. 
c.
Buku Besar 

Setelah merekam bukti transaksi kedalam input jurnal, siklus akuntansi selanjutnya adalah melakukan penggolongan masing-masing perkiraan yang saling berhubungan di dalam buku besar. Penggolongan ke dalam masing-masing perkiraan dari transaksi yang telah direkam dalam jurnal disebut dengan pemindahbukuan. Adapun bentuk perkiraan buku besar yang digunakan penulis yaitu buku besar perkiraan 4 kolom, terlihat pada tabel 2.6, 2.7, 2.8, dan 2.9.
Tabel 2.6 Buku Besar Umum Kas[30]
	Tanggal
	Keterangan
	Reff
	Debit
	Kredit
	D/K
	Saldo

	Mei
	21
	Pembelian 
	511
	
	xxx
	K
	xxx

	
	23
	Utang Usaha
	211
	
	xxx
	K
	xxx

	
	26
	 Diskon Pembelian 
	512
	xxx
	
	K
	xxx


Nama Akun : Kas                                                         
Nomor Akun : 111
Tabel 2.7 Buku Besar Umum Pembelian 30]
Nama Akun : Pembelian                                                        Nomor Akun : 511
	Tanggal
	Keterangan
	Reff
	Debit
	Kredit
	D/K
	Saldo

	Mei
	21
	Kas
	111
	xxx
	
	D
	xxx

	
	22
	Utang Dagang
	211
	
	xxx
	K
	xxx



Tabel 2.8 Buku Besar Umum Utang Dagang[30]

Nama Akun : Utang Dagang



Nomor Akun : 211
	Tanggal
	Keterangan
	Reff
	Debit
	Kredit
	D/K
	Saldo

	Mei
	22
	Pembelian Kredit
	511
	
	xxx
	K
	xxx

	
	23
	Kas
	111
	xxx
	
	K
	xxx

	
	27
	Diskon Pembelian
	 512
	xxx
	
	K
	xxx



Tabel 2.9 Buku Besar Umum Diskon Pembelian30]
Nama Akun : Diskon Pembelian



Nomor Akun : 512
	Tanggal
	Keterangan
	Reff
	Debit
	Kredit
	D/K
	Saldo

	Mei
	24
	Kas
	111
	
	xxx
	K
	xxx

	
	25
	Utang dagang
	211
	
	xxx
	K
	xxx


Setelah proses posting dilakukan, langkah selanjutnya adalah memeriksa saldo sisi debit dan sisi kredit sama. Pemeriksaan ini menggunakan neraca saldo.
e

Ayat Jurnal Penyesuaian 



Pada akhir periode akuntansi, beberapa perkiraan buku besar dilaporkan sebesar saldonya tanpa perlu dilakukan perubahan-perubahan. Namun, beberapa buku besar lainnya memerlukan proses penyesuaian agar perkiraan menggambarkan posisi yang sebenarnya.
f
Neraca Lajur

Neraca Lajur adalah kertas berkolom yang digunakan sebagai kertas kerja dalam penyusunan laporan keuangan. Penggunaan neraca lajur dapat mengurangi kesalahan terlupakannya salah satu ayat jurnal penyesuaian yang harus dilakukan.
g.

Laporan Keuangan

Info yang dibutuhkan pemilik modal sebagai salah satu pemakai dapat diperoleh dalam sebuah laporan keuangan, laporan  keuangan haruslah meliputi laporan laba rugi, laporan ekuitas pemilik, neraca dan laporan arus kas. Laporan keuangan yang digunakan penulis yaitu neraca dan laba rugi.
Menurut Winwin Yadiati dan Ilham Wahyudi dalam buku Pengantar Akuntansi menyatakan bahwa :
Neraca merupakan laporan yang memberikan informasi tentang posisi kekayaan perusahaan berupa keseimbangan antara aktiva dan kewajiban serta modal yang menjadi sumber kekayaan perusahaan tersebut. [30]
Menurut Soemarso SR dalam buku Akuntansi Suatu Pengantar menyatakan bahwa :
Neraca merupakan daftar aktiva, kewajiban dan modal suatu perusahaan pada suatu saat tertentu. Daftar ini juga menunjukkan tentang kekayaan yang dipunyai perusahaan serta sumber pembelanjaanya. Neraca menunjukkna posisi keuangan perusahaan pada suatu saat tertentu. [24]
Berdasarkan definisi diatas dapat diambil simpulan bahwa neraca adalah suatu daftar aktiva, kewajiban dan modal yang dimiliki oleh perusahaan pada suatu saat tertentu. Menurut Winwin Yadiati dan Ilham Wahyudi dalam buku Pengantar Akuntansi bentuk laporan keuangan neraca terlihat pada tabel 2.10
Tabel 2.10 Neraca/Laporan Posisi Keuangan[30]
PT BAMA JAYA

Neraca

Periode.
	Aktiva
	

	Aktiva Lancar
	

	Kas 
	
	     xx        
	

	Piutang Dagang
	
	       xx
	

	Perlengkapan toko
	
	       xx
	

	Perlengkapan Kantor
	
	       xx
	

	Asuransi Dibayar Dimuka
	
	     xx
	

	        Total Aktiva Lancar  
	                                                xx

	Aktiva Tetap
	

	Peralatan Toko
	xx
	
	

	Akum Peny. Peralatan Toko
	(xx)
	       xx
	

	Peralatan kantor
	xx
	       xx

	Akum Peny Peralatan Kantor
	(xx)
	

	Gedung
	xx
	

	Akum Penyusutan Gedung
	(xx)
	      xx            
	

	         Total Aktiva Tetap
	
	
	 xx                             

	
	
	
	

	Kewajiban
	
	
	

	Utang Dagang
	
	      xx                             
	

	        Total Kewajiban
	
	      xx                             
	

	Ekuitas Pemilik
	
	
	xx                             

	Modal
	
	
	 xx                             

	Total Kewajiban & Ekuitas  Pemilik
	
	
	xxx


Uraian atau penjelasan dari tabel laporan keuangan neraca diatas adalah sebagai berikut :

Penyajian neraca dengan mengelompokkan perkiraan-perkiraan ke aktiva lancar hingga aktiva tetap. Kelompok aktiva lancar ini terdiri dari perkiraan-pekriraan kas, piutang usaha, dan sewa dibayar dimuka. Sedangkan aktiva tetap berupa peralatan. Sementara kelompok kewajiban menyajikan utang terlebih dahulu dan kemudian ekuitas yaitu modal pemilik.
Menurut Winwin Yadiati dan Ilham Wahyudi dalam buku Pengantar Akuntansi menyatakan bahwa : “laporan laba rugi adalah laporan yang menyajikan sumber pendapatan dan beban suatu perusahaan (dagang) selama periode tertentu”.[30]
Sedangkan menurut Zaki Baridwan dalam buku Intermediate Accounting menyatakan bahwa :” laporan laba rugi adalah suatu laporan yang menunjukan pendapatan-pendapatan dan biaya-biaya dari suatu unit usaha untuk suatu periode tertentu”. [32]

Dari definisi diatas dapat ditarik kesimpulan bahwa  laporan laba rugi adalah laporan yang menggambarkan hasil operasi perusahaan yang menunjukan pendapatan-pendapatan dan biaya-biaya dari suatu unit usaha untuk suatu periode tertentu. Bentuk dari laporan keuangan terlihat pada tabel 2.16
Tabel 2.11 Bentuk Laba Rugi Multi step [30]
PT BAMA JAYA
Laporan Laba Rugi

Untuk tahun yang berakhir tanggal 31 Desember 20xx
Pendapatan dari Penjualan







Penjualan






xx

Dikurangi : Retur dan potongan penj

xx


       Diskon penjualan


xx

( xx )
Penjualan bersih







xx
Harga pokok penjualan






xx
Laba kotor 








xxx
Beban Operasi
Beban Penjualan :


Beban gaji penjualan

xx

Beban iklan


xx

Beban Perlengkapan Toko
xx

Beban Penyusutan Peralatan
xx


Total Beban Penjualan



 xx

Beban Administrasi Umum :



Beban gaji kantor


xx



Beban listrik dan telepon

xx



Beban perlengkapan kantor
xx



Beban asuransi


xx



Beban peny. Peralatan kantor
xx



Beban penyusutan gedung
xx




Total beban admin & Umum


 xx

Jumlah beban operasi







 ( xxx )
Laba Operasi








 xxx
Pendapatan dan Beban lain-lain

Pendapatan Bunga




xx


Beban Bunga



     ( xx )









(  xx )



Laba Bersih








xxxxx

Uraian mengenai kutipan dari tabel laporan keuangan laba rugi diatas adalah sebagai berikut :

Penjualan, adalah jumlah yang dibebankan kepada pelanggan untuk barang dagang yang dijual, baik secara tunai maupun kredit. Retur dan diskon penjualan akan dikurangkan dari jumlah penjualan yang menghasilkan penjualan bersih.
Harga pokok penjualan, adalah harga barang yang terjual ke konsumen.
Laba kotor ditentukan dengan mengurangkan harga pokok penjualan dari penjualan bersih.

Pendapatan dan beban lain-lain dikurangkan satu dengan lainnya dalam laporan laba rugi.
2.
Sistem Akuntansi 

Dalam sistem akuntansi digunakan penyusunan berbagai prosedur untuk menangani suatu peristiwa (transaksi), mulai dari mencatat data, menggunakan dokumen yang sesuai, hingga menyajikan laporan informasi yang baik.

Menurut Wing Wahyu Winarno dalam buku Sistem Informasi Akuntansi, menyatakan bahwa :

Sistem akuntansi adalah sekumpulan perangkat sistem yang berfungsi untuk mencatat data transaksi, mengolah data, dan menyajikan informasi akuntansi kepada pihak internal (manajemen perusahaan) dan pihak eksternal (pembeli, pemasok, pemerintah, kreditur, dan sebagainya)  .  [29]

Sedangkan menurut Mulyadi dalam buku Sistem Akuntansi menyatakan bahwa :

Sistem akuntansi adalah organisasi formulir, catatan, dan laporan yang dikoordinasi sedemikian rupa untuk menyediakan informasi keuangan yang dibutuhkan oleh manajemen guna memudahkan pengelolaan perusahaan. [21]
Dari definisi diatas maka dapat ditarik kesimpulan bahwa  sistem akuntansi merupakan suatu organisasi dari formulir, catatan dan laporan yang terkoordninir untuk menyediakan informasi keuangan yang diperlukan untuk membantu manajemen perusahaan.
2.1.2.3 Sistem Informasi Akuntansi

Sistem informasi akuntansi menurut Krismiaji dalam buku Sistem Informasi Akuntansi,menyatakan bahwa : “Sistem Informasi Akuntansi adalah sebuah sistem yang memproses data dan transaksi guna menghasilkan informasi yang bermanfaat untuk merencanakan, mengendalikan dan mengoperasikan bisnis”. [15]

Definisi sistem informasi akuntansi menurut Wing Wahyu Winarno dalam buku Sistem Informasi Akuntansi menyatakan bahwa : 
Sistem informasi akuntansi adalah sekumpulan perangkat sistem yang berfungsi untuk mencatat data transaksi, mengolah data, dan menyajikan informasi akuntansi kepada pihak internal (manajemen perusahaan) dan pihak eksternal (pembeli, pemasok, pemerintah, kreditur, dan sebagainya) . [29]

Dari definisi diatas maka dapat ditarik kesimpulan bahwa  sistem informasi akuntansi merupakan sebuah sistem yang memproses data akuntansi guna menghasilkan informasi yang berkaitan dengan pembelian pada PT. Bama Jaya Sentosa.
2.1.3 Pembelian

Sistem akuntansi pembelian merupakan langkah aktivitas operasi perusahaan yang pertama dilaksanakan dalam suatu siklus aktivitas operasi perusahaan secara keseluruhan. Pembelian dapat dilakukan secara tunai atau kredit dan bisa juga sebagian tunai dan sisanya secara kredit. 
Pembelian menurut Zaki Baridwan dalam buku Sistem Akuntansi Penyusunan Prosedur dan Metode menyatakan bahwa :

Pembelian merupakan salah satu fungsi yang penting dalam berhasilnya operasi suatu perusahaan. Fungsi ini dibebani tanggung jawab untuk mendapatkan kualitas dan kuantitas barang yang tersedia pada waktu yang dibutuhkan dengan harga yang sesuai dengan harga yang berlaku.[32]



Sedangkan Aliminsyah dan Padji MA dalam Kamus Istilah Akuntansi menyatakan bahwa : 
Pembelian adalah harga pembelian (harga pokok) barang dagang yang diperoleh perusahaan selama periode tertentu, untuk menghitung harag pokok penjualan (cost of goods sold), nilai pembelian yang dipergunakan adalah pembelian bersih (net purchases) yang dihitung sebagai pembelian barang dagang ditambah transport pembelian (transportation on purchases freight-in) dikurangi pembelian retur dan potongan harga dikurangi potongan pembelian.[6]
Dari definisi diatas maka dapat ditarik kesimpulan bahwa  pembelian merupakan suatu fungsi yang saling berkaitan untuk melakukan kegiatan semua pembelian barang dalam perusahaan selama suatu periode. Pembelian yang dilakukan pada PT. Bama Jaya Sentosa bisa berupa tunai dan kredit.
a.
Klasifikasi dari sistem Transaksi Pembelian



Adapun jenis-jenis pembelian menurut La Midjan dan Azhar Susanto dalam buku Sistem Informasi Akuntansi I adalah sebagai berikut :
1. 
Pembelian secara kontan
 

2.
Pembelian secara kredit




3.
Pembelian secara tender

4.
Pembelian dengan cara impor  

5.
Pembelian di pasar berjangka atau future trading 



6.
Pembelian secara komisi.

7.    Pembelian secara cicilan pada sewa guna usaha

8. 
Pembelian kontrak.

9.    Pembelian melalui pelantara 
10. Pembelian secara remburs. [16]


Uraian dari kutipan klasifikasi dari sistem transaksi pembelian adalah sebagai berikut :

1.
Pembelian secara kontan, yaitu pembelian yang dilaksanakan secara cash and carry. 
 

2.
Pembelian secara kredit, yaitu pembelian yang mendapat fasilitas pembayaran lebih dari satu bulan.



3.
Pembelian secara tender, yaitu pembelian yang dilaksanakan apabila menyangkut nilai cukup besar.

4. Pembelian dengan cara impor, yaitu pembelian yang menggunakan  prosedur impor dengan memanfaatkan letter of credit (L/C)

5. Pembelian di pasar berjangka atau future trading, yaitu pembelian atas barang-barang yang telah dimiliki standar kualitas yang ditawarkan di pasar berjangka.

6. Pembelian secara komisi, yaitu pembelian barang bersifat titipan. Atas barang-barang yang terjual yang kemudian dibayar.

7. Pembelian secara cicilan pada sewa guna usaha, yaitu suatu cara pembelian dimana harga atas barang dibayar secara mencicil setelah diperhitungkan bunga bank.

8. Pembelian kontrak, yaitu pembelian dengan menggunakan prosedur kontrak yang memuat hak-hak dan kewajiban masing-masing pihak.

9. Pembelian melalui pelantara, yaitu pembelian yang menggunakan jasa komisioner atau makelar sebagai pelantara dalam pembelian dan untuk jasa yang mereka berikan.

10. Pembelian secara remburs, lebih bersifat pembayaran, yaitu pembayaran dilakukan kepada pembawa atau yang menyangkut barang.


Sedangkan menurut Mulyadi dalam buku Sistem Akuntansi transaksi pembelian dapat digolongkan menjadi dua :
1.
Pembelian lokal





Adalah pembelian dari pemasok dalam negeri.


2.
Pembelian impor





Adalah pembelian dari pemasok [21]


PT. Bama Jaya melakukan transaksi pembelian secara tunai dan kredit, dan juga tranasksi pembeliannya lokal, supplier berasal dari daerah Bandung.
b.
Fungsi yang terkait



Fungsi yang terkait dalam sistem akuntansi pembelian menurut Mulyadi dalam buku Sistem Akuntansi adalah sebagai berikut :
1. Fungsi Gudang

2. Fungsi Pembelian

3. Fungsi Akuntansi

4. Fungsi Penerimaan [21]


Uraian kutipan dari fungsi yang terkait dengan pembelian adalah sebagai berikut :

1. Fungsi Gudang

Fungsi gudang bertanggung jawab untuk mengajukan permintaan pembelian sesuai dengan posisi persediaan yang ada di gudang untuk menyimpan barang yang telah diterima oleh fungsi penerimaan.

2.
Fungsi Pembelian

Fungsi pembelian bertanggung jawab untuk memperoleh informasi mengenai harga barang, menentukan pemasok yang dipilih dalam pengadaan barang dan mengeluarkan order pembelian pada pemasok yang dipilih.
3. Fungsi Penerimaan

Fungsi ini bertanggung jawab untuk melakukan pemeriksaan terhadap jenis, mutu, dan kuantitas barang yang diterima dari pemasok guna menentukan dapat atau tidaknya barang tersebut diterima oleh perusahaan.

4.  
Fungsi Akuntansi

Fungsi akuntansi yang terkait dalam transaksi pembelian adalah fungsi pencatat uang dan fungsi pencatat persediaan.



Pada PT. Bama Jaya tidak ada bagian gudang, barang yang dikirim dari supplier langsung dikirim kembali kepada konsumen.
c.

Dokumen yang digunakan



Dokumen yang digunakan dalam sistem akuntansi pembelian Menurut Mulyadi dalam buku Sistem Akuntansi,  adalah :
1. Surat Permintaan Pembelian

2. Surat Permintaan Penawaran Harga

3. Surat Order Pembelian

4. Laporan Penerimaan Barang

5. Bukti Kas Keluar

6. Surat Perubahan Order [21]


Uraian mengenai kutipan dari dokumen yang digunakan untuk pembelian adalah sebagai berikut :

1.  
Surat Permintaan Pembelian


Dokumen ini merupakan formulir yang diisi oleh fungsi gudang atau fungsi pemakai barang untuk meminta fungsi pembelian melakukan pembelian barang.

2.   
Surat Permintaan Penawaran Harga

Dokumen ini digunakan untuk meminta penawaran harga bagi barang yang pengadaannya tidak bersifat berulang kali terjadi (tidak repetitif), yang menyangkut jumlah rupiah lebih besar.
3.    Surat Order Pembelian

Dokumen ini digunakan untuk memesan barang kepada pemasok yang telah dipilih.

4.  
Laporan Penerimaan Barang

Dokumen ini dibuat oleh fungsi penerimaan untuk menunjukan bahwa barang yang diterima oleh pemasok telah memenuhi jenis, spesifikasi, mutu dan kuantitas seperti yang tercantum dalam surat order pembelian.

5.  
Surat Perubahan Order 

Kadangkala diperlukan perubahan terhadap isi surat order pembelian yang sebelumnya telah diterbitkan. Perubahan tersebut dapat berupa perubahan kuantitas, jadwal penyerahan barang, spesifikasi, penggantian (subsitusi) atau hal lain yang bersangkutan dengan perubahan desain atau bisnis.

6.   
Bukti Kas Keluar

Dokumen ini dibuat oleh fungsi akuntansi untuk dasar pencatatan transaksi pembelian. Dokumen ini juga berfungsi sebagai perintah pengeluaran kas untuk pembayaran utang kepada kreditur mengenai maksud pembayaran.
Sedangkan menurut La Midjan dan Azhar Susanto dalam buku Sistem Informasi Akuntansi I, dokumen –dokumen yang diperlukan adalah :
1

Permintaan Pembelian (Purchase requisition)

2. 
Permintaan Pembelian yang Berjalan (Travelling Purchase requisition )

3.  
Permintaan Penawaran dari Supplier (Request for Quotation )

4. 
Surat Pesanan Pembelian (Purchase Order)

5. 
Laporan penerimaan Barang (Receiving Reports)

6. 
Faktur Pembelian (Purchase Invoice)

7. 
Jurnal Pembelian (Purchase Journal )

8. 
Daftar Harga (Kartotik Harga / Price List ) dan Daftar Langganan (Kartotik Leveransir / Vendor List ) [16]
Penulis menggunakan dokumen surat pesanan pembelian (purchases order) yang akan diberikan kepada supplier, laporan penerimaan barang (Receiving Reports) yang dibuat oleh Adm Pembelian untuk diberikan kepada Manajer Keuangan dan Bagian Akuntansi, faktur pembelian (Purchases Invoice) yang dbuat oleh supplier.
d. Sistem  pencatatan

Sistem pencatatan pada PT. Bama Jaya Sentosa menggunakan sistem pencatatan akuntansi cash basis dan sistem persediaanya periodic.
1. Sistem Pencatatan Akuntansi  perkiraaan dasar Kas murni (Strict   cash basis)
Sejumlah perusahaan menggunakan pendekatan dasar kas murni atau yang telah dimodifikasi. Menurut Aliminsyah dan Padji MA dalam Kamus Istilah Akuntansi menyatakan bahwa : 
Cash Basis (dasar kas) adalah  suatu dasar akuntansi yang mengakui pendapatan dan melaporkannya pada saat kas diterima, serta mengakui biaya atau beban dan mengurangkannya dari pendapatan pada saat kas pengeluaran ks untuk membayar biaya atau beban tersebut dilakukan dalam suatu periode akuntansi .[6]
Menurut Achmad Tjahjono dan Sulatiningsih dalam bukunya Akuntansi Suatu Pengantar Pendekatan Terpadu, menyatakan bahwa:“Cash Basis adalah dasar pencatatan dalam akuntansi yang hanya mengakui pendapatan apabila benar-benar diterima secara tunai dan akan mengakui beban apabila betul-betul telah terjadi”.[3]
Berdasarkan definisi diatas disimpulkan bahwa metode pencatatan perkiraan dasar kas murni merupakan pendapatan yang hanya mengakui pada saat kas diterima dan beban hanya diakui pada saat kas dibayarkan. PT. Bama Jaya Sentosa menggunakan metode pencatatan Cash Basis karena perusahaan hanya mengakui pendapatan pada saat kas diterima, ketika  pelunasan piutang dari konsumen, dan beban hanya diakui pada saat kas dibayarkan.
2. Sistem Pencatatan Persediaan Periodic Inventory Method
Dalam metode fisik, mutasi persediaan tidak diikuti dalam rekening persediaan, sehingga rekening persediaan tidak dapat menunjukan saldo persediaan sewaktu-waktu. Menurut Donald E. Kieso, dkk dalam buku Akuntansi Intermediate, menyatakan bahwa : “sistem persediaan periodik merupakan kuantitas persediaan di tangan ditentukan secara periodik. Persediaan akhir ditentukan melalui perhitungan fisik”. [28]
Sedangkan menurut Zaki Baridwan dalam buku Intemediate Accounting menyatakan bahwa : 
Metode fisik adalah metode pencatatan persediaan yang tidak mengikuti mutasi persediaan sehingga untuk mengetahui jumlah persediaan pada suatu saat tertentu harus diadakan perhitungan fisik atas persediaan barang (stock opname). [32]
Berdasarkan definisi diatas disimpulkan bahwa metode pencatatan persediaan periodic yaitu metode pencatatan persediaan yang hanya mencatat pada saat pembelian, sedangkan pemakaiannya tidak dicatat sehingga saldo akhir diketahui dari pemakaian fisik. PT. Bama Jaya Sentosa menggunakan metode pencatatan persediaan periodic karena perusahaan hanya mencatat pada saat pembelian, sedangkan pemakaiannya tidak dicatat sehingga saldo akhir diketahui dari pemeriksaan fisik.
e.  
Sistem Informasi Akuntansi Pembelian


Merupakan suatu sistem yang mengolah data keuangan atas transaksi pembelian yang terjadi sehingga menghasilkan suatu informasi keuangan yang cepat dan akurat yang diperlukan perusahaan.


Menurut Gellinas dan Allan E.Oram, dalam buku Sistem Informasi Akuntansi,  menyatakan bahwa:

Sistem informasi akuntansi pembelian merupakan suatu struktur yang terdiri dari beberapa elemen yang saling menunjang yaitu manusia, peralatan, metode, dan pengendalian yang diorganisir untuk memenuhi fungsi yang ada.[12]


Sistem Informasi Akuntansi Pembelian merupakan suatu urutan yang paling utama dalam kegiatan perusahaan pada PT. Bama Jaya, berkumpul bersama-sama untuk memproses data dan transaksi pembelian untuk menghasilkan sebuah informasi yang bermanfaat bagi yang berkepentingan.  
2.2 Alat Kelengkapan Sistem


Merancang sistem harus menggunakan alat yang tepat untuk menggambarkan simbol-simbol, lambang-lambang dan diagram-diagram yang menunjukan arti fisiknya.

2.2.1 Data Flow Diagram (DFD)

DFD Menggambarkan proses, penyimpanan data, entitas eksternal dalam suatu bisnis atau sistem, serta aliran data dan informasi di antara unit-unit.  Menurut Tata Sutabri dalam bukuAnalisa Sistem informasi menyatakan bahwa:

Data Flow Diagram adalah suatu network yang menggambarkan suatu sistem automat/komputerisasi, manualisasi atau gabungan dari keduanya, yang penggambarannya disusun dalam bentuk kumpulan komponen sistem yang saling berhubungan sesuai dengan aturan mainnya. [27]
Sedangkan menurut Mulyadi dalam buku Sistem Akuntansi menyatakan bahwa :“Data Flow Diagram adalah Suatu  model yang menggambarkan aliran data dan proses untuk mengolah data dalam suatu sistem ”. [21]



Dari definisi diatas maka dapat ditarik kesimpulan bahwa  data flow diagram merupakan suatu sistem yang menggambarkan arus data di dalam sistem pembelian pada PT. Bama Jaya yang terstruktur dan jelas.
a.  
Diagram Konteks


Diagram konteks direpresentasikan dengan lingkaran tunggal yang mewakili keseluruhan sistem. Menurut Tata Sutabri dalam buku Analisis Sistem Informasi menyatakan bahwa :

Diagram Konteks adalah diagram yang menggambarkan sumber serta tujuan data yang akan diproses atau dengan kata lain diagram tersebut digunakan untuk menggambarkan sistem secara umum / global dari keseluruhan sistem yang ada. [27]

Menurut Al-Bahra Bin Ladjamudin dalam buku Analis dan Desain Sistem Informasi menyatakan bahwa :“Diagram konteks adalah diagram yang terdiri dari suatu proses dan menggambarkan ruang lingkup suatu sistem”. [4]



Dari definisi diatas maka dapat ditarik kesimpulan bahwa  diagram konteks merupakan diagram yang menggambarkan sistem secara umum atau global dari keseluruhan sistem pembelian pada PT. Bama Jaya . 
b. Diagram Nol / Zero (Overview Diagram)
Diagram nol memberikan pandangan secara menyeluruh mengenai sistem yang ditangani, menunjukkan tentang fungsi-fungsi utama atau proses yang ada, aliran data, dan eksternal entity.

Menurut Al-Bahra Bin Ladjamudin dalam buku Analis dan Desain Sistem Informasi menyatakan bahwa : “diagram nol adalah diagram yang menggambarkan proses dari dataflow diagram”. [4]
Sedangkan menurut Tata Sutabri dalam buku Analisa Sistem menyatakan bahwa : “diagram nol adalah diagran yang dibuat untuk menggambarkan tahapan proses yang ada di dalam diagram konteks, yang penjabarannya lebih terperinci”. [27]
Dari definisi diatas, maka dapat ditarik kesimpulan bahwa diagram nol merupakan diagram yang menggambarkan sistem pembelian pada PT. Bama Jaya secara umum dan tidak rinci.
c
Diagram Rinci / Detail (Level Diagram)

Setiap  proses di overview  diagram akan digambar secara lebih rinci lagi Menurut Al-Bahra Bin Ladjamudin dalam buku Analis dan Desain Sistem Informasi menyatakan bahwa : “diagram rinci adalah diagram yang menguraikan proses apa yang ada dalam diagram zero atau diagram level diatasnya”. [4]

Sedangkan menurut Tata Sutabri dalam buku Analisa Sistem menyatakan bahwa : “diagram detail adalah diagram yang dibuat untuk menggambarkan arus data secara lebih mendetail lagi dari tahapan proses yang ada di dalam diagram nol”.[27]
Dari definisi diatas, maka dapat ditarik kesimpulan bahwa diagram rinci merupakan diagram yang menguraikan proses pembelian pada PT. Bama Jaya secara lebih mendetail lagi dari diagram nol atau turunannya.
2.2.2 Kamus Data  

Kamus data dapat digunakan pada metodologi berorientasi data dengan menjelaskan lebih detail lagi hubungan entitas, seperti atribut-atribut suatu entitas.
Menurut Tata Sutabri dalam buku Analisa Sistem Informasi menyatakan bahwa : “Kamus Data adalah katalog fakta tentang data dan kebutuhan-kebutuhan informasi dari suatu sistem informasi ”. [27] 
Menurut Al-Bahra Bin Ladjamudin dalam buku Analisis dan Desain Sistem Informasi  menyatakan bahwa : “Kamus data adalah katalog fakta tentang data dan kebutuhan-kebutuhan informasi dari suatu sistem informasi ”. [4]

Dari definisi diatas maka dapat ditarik kesimpulan bahwa kamus data  dibuat dan digunakan baik pada tahap analisis maupun pada tahap perancangan sistem. Menurut Tata Sutabri dalam buku Analisa Sistem Informasi dan  Jogiyanto HM dalam buku Analisis dan Desain Sistem Informasi, kamus data harus memuat hal-hal sebagai berikut :
a. Nama arus Data

b. Arus Data

c.  
Tipe Data

d. Struktur Data

e.  
Alias

f.  
Volume

g.  
Periode
h.  Penjelasan [27][14]


Uraian dari kutipan fungsi yang terkait dengan pembelian adalah sebagai berikut :

a. Arus Data

Arus data menunjukan dari mana data mengalir dan kemana data menuju. Keterangan arus data ini perlu dicatat di kamus data untuk memudahkan mencari arus data di dalam data flow diagram ( DFD).
b.    Nama arus Data

Kamus data dibuat berdasarkan arus data yang mengalir di data flow diagram, maka nama arus data juga harus dicatat di kamus data. 
c.
Tipe Data

Bentuk dari data yang mengalir dapat berupa dokumen dasar atau formulir, dokumen hasil cetakan komputer, laporan tercetak, tampilan layar di monitor, varaibel, parameter dan field-field. Bentuk data seperti ini perlu dicatat di kamus data.
d 
Struktur Data
Struktur data menunjukan arus data yang dicatat pada kamus data yang terdiri dari item-item atau elemen-elemen data.

f. Alias

Alias atau nama lain dari data juga harus dituliskan. Alias perlu ditulis karena data yang sama mempunyai nama yang berbeda untuk orang atau departemen lainnya.

g. Volume

Volume rata-rata menunjukan banyaknya arus data yang mengalir dalam satu periode tertentu sementara volume puncak menunjukan volume yang terbanyak.
h. Periode 
Periode ini menunjukan kapan terjadinya arus data. Periode perlu dicatat di kamus data karena dapat digunakan untuk mengidentifikasikan kapan input data harus dimasukan ke dalam sistem.

i
Penjelasan

Untuk lebih memperjelas  makna dari arus data yang dicatat di kamus data, maka sebagian penjelasan dapat di isi dengan keterangan-keterangan tentang arus data tersebut
2.2.3 Bagan Alir (Flowchart)

Bagan alir digunakan terutama untuk alat bantu komunikasi dan untuk dokumentasi. Menurut Jogiyanto HM dalam buku Analisis dan Desain menyatakan bahwa : “bagan alir (flowchart) adalah bagan (char) yang menunjukan alir (flow) di dalam program atau prosedur sistem secara logika”. [14]
Sedangkan menurut Wing Wahyu Winarno dalam buku Sistem Informasi Akuntansi, menyatakan bahwa :”flowchart (bagan aliran) adalah gambar yang menggunakan lambang-lambang baku untuk menggambarkan sistem atau proses”. [29]
Dari definisi diatas maka dapat ditarik kesimpulan bahwa  bagan alir dokumen merupakan bagan yang menggambarkan aliran dokumen suatu sistem informasi secara jelas, tepat dan logis

Menurut Wing Wahyu Winarno dalam buku Sistem Informasi Akuntansi, berdasarkan hal yang digambarkan flowchart ada tiga macam yaitu:

a. 
Flowchart Dokumen

Flowchart dokumen adalah diagram yang digunakan untuk menggambarkan aliran dokumen dalam suatu proses. Flowchart dokumen bermanfaat untuk menganalisis pengendalian suatu sistem atau menganalisis pemisahan wewenang dan tanggung jawab.
b.
Flowchart Sistem atau Prosedur
Flowchart sistem adalah diagram yang menggambarkan urutan-urutan kegiatan dalam menjalankan suatu prosedur, misalnya prosdur pembelian.
c.

Flowchart Program atau Data

Flowchart program adalah serangkaian gambar yang menggambarkan arus data dan proses yang ada dalam suatu program komputer. [29]


Sedangkan menurut Jogiyanto HM dalam buku Analisis dan Desain, ada lima macam bagan alir yaitu sebagai berikut :
1. Bagan Alir Sistem (System Flowchart)

2. Bagan Alir Dokumen (Document Flowchart)

3. Bagan Alir Skematik (Schematic Flowchart)

4. Bagan Alir Program (Program Flowchart)

5. Bagan Alir Proses (Process Flowchart) [14]


Uraian dari kutipan mengenai klasifikasi dari bagan alir diatas adalah sebagai berikut :

1. Bagan Alir Sistem (System Flowchart)

Merupakan bagan yang menunjukan arus pekerjaan secara keseluruhan sistem. Bagan alir sistem menunjukan apa yang dikerjakan sistem
2. Bagan Alir Dokumen (Document Flowchart)
Merupakan bagan alir yang menunjukan arus dari laporan dan formulir termasuk tembusan-tembusannya. Bagan alir dokumen ini menggunakan simbol-simbol yang sama dengan yang digunakan di dalam bagan alir sistem
3. Bagan Alir Skematik (Schematic Flowchart)

Merupakan bagan alir yang mirip dengan bagan alir sistem. Bagan alir skematik selain menggunakan gambar-gambar simbol bagan alir sistem, juga menggunakan gambar-gambar komputer dan peralatan lain yang digunakan.
4. Bagan Alir Program (Program Flowchart)

Merupakan bagan yang menjelaskan secara rinci langkah-langkah dari proses program. Bagan alir dibuat dari derivikasi bagan alir sistem.
5. Bagan Alir Proses (Process Flowchart)

Merupakan bagan alir yang banyak digunakan di teknik industri. Bagan alir ini juga berguna bagi analisis sistem untuk menggambarkan proses dalam suatu prosedur.
Penulis menggunakan flowchart dokumen dan sistem, karena sistem pembelian pada PT. Bama Jaya masih bersifat semi manual sehingga sistem berjalan menggunakan flowchart dokumen, dan diusulan penelitian ini penulis menggunakan flowchart sistem, karena sistem pembeliannya telah terkomputerisasi.
2.2.4 Entity Relationship Data (ERD)   

ERD berguna untuk memodelkan sistem yang nantinya akan dikembangkan basis datanya. Menurut Bambang Haryanto dalam buku Sistem Manajemen Basisdata Pemodelan, Perancangan dan Terapannya  menyatakan bahwa : “Diagram ER merupakan representasi grafis himpunan entitas, relationship, dan konstrain integritas yang dihasilkan pada aktivitas-aktivitas pembangunan”. [7]

Sedangkan menurut AL Bahra bin Ladjamuddin  dalam buku Analis dan Desain Sistem Informasi menyatakan bahwa : “ ERD (Entity Relationship Data) adalah suatu model jaringan yang menggunakan susunan data yang disimpan dalam sistem secara abstrak”. [4]

Dari definisi diatas maka dapat ditarik kesimpulan bahwa Entity Relationship Data merupakan suatu model jaringan yang menggunakan susunan data yang dihasilkan pada aktivitas-aktivitas perusahaan.
a. Kunci Relasi (Key)

Setiap file selalu memiliki kunci yang berupa satu field atau set filed yang dapat mewakili record.  Menurut  Tata Sutabri dalam buku Analisa Sistem Informasi dan Edhy Sutanta dalam buku Sistem Basis Data menyatakan ada beberapa macam kunci (key function) yang digunakan untuk proses pencarian, penyaringan, penghapusan, dan lainnya yaitu :
1. Kunci kandidat (Candidate Key )

2. Kunci Primer (Primary Key)

3. Kunci Alternatif (Alternate Key)

4. Kunci Tamu ( Foreign Key )[27][9
Uraian dari kutipan mengenai kunci relasi ( key ) diatas adalah sebagai berikut :
1.    Kunci kandidat (Candidate Key )
Adalah satu atribut atau satu set minimal atribut yang mengidentifikasikan secara unik kejadian yang spesifik dari suatu entitas.
2. Kunci Primer (Primary Key)
Adalah bagian / salah satu dari Candidate Key yang dipilih / digunakan sebagai kunci utama untuk mengidentifikasi / membedakan setiap record dalam relasi.
3.
Kunci Alternatif (Alternate Key)


Adalah kunci kandidat yang tidak dipakai sebagai Primary Key.
4.    Kunci Tamu ( Foreign Key)

Adalah satu atribut atau set atribut yang melengkapi satu relationship   (hubungan) yang menunjukan ke induknya.
Penulis menggunakan kunci pimer ( primary key) dalam merancang sistem informasi akuntansi pembelian ini yang terdapat pada tabel barang, supplier, dan orders.
b
Elemen-elemen Diagram Hubungan Entitas

Diagram ERD digunakan untuk menggambarkan arus data dan informasi pada suatu sistem. Menurut  Edhy Sutanta dalam buku Sistem Basis Data dan  menurut AL Bahra bin Ladjamuddin  dalam buku Analis dan Desain Sistem Informasi menyatakan bahwa sebuah diagram ERD tersusun atas tiga komponen yaitu :

1.
 Entity

2.
Relationship


3.
Atribut [9][4]
 
Uraian dari kutipan elemen-elemen diagram hubungan entitas adalah sebagai berikut :
1.
Entity
Entity digambarkan dengan sebuah bentuk persegi panjang. Entity adalah sesuatu apa saja yang ada di dalam sistem, nyata maupun abstrak dimana data tersimpan atau dimana terdapat data.

2.
Relationship
Relationship dapat digambarkan dengan sebuah bentuk belah ketupat. Relationship adalah hubungan alamiah yang terjadi antara entitas. Relationship degree atau derajat relationship adalah jumlah entitas yang berpartisipasi dalam satu relationship.
3.
Atribut
Atribut merupakan keterangan-keterangan yang terkait pada sebuah entitas yang perlu disimpan sebagai basis data. Menurut Edhy Sutanta dalam buku Sistem Basis Data,  Atibut pada sebuah entitas dapat diklasifikasikan dalam dua kelompok, yaitu :

a.
Atribut Sederhana ( simple attribute)

Atribut Sederhana yaitu jika attribut  berisi sebuah komponen nilai/ elementer.

b.   Atribut Komposit (composite attribute)

Atribut Komposit yaitu jika atribut berisi lebih dari sebuah komponen nilai. [9]
Penulis menggunakan atribut komposit (composite attribute) karena di dalam tabel yang dirancang untuk sistem akuntansi pembelian ini, setiap atribut dalam satu tabel  saling berhubungan dengan tabel yang alin.
Sedangkan menurut AL Bahra bin Ladjamuddin dalam buku Analis dan Desain Sistem Informasi menyatakan ada dua jenis atribut yaitu :


1.
Identifier (Key) 

Identifier (Key) digunakan untuk menentukan suatu entity secara unik (primary key)

2. Descriptor (nonkey attribute) 

Descriptor (nonkey attribute) digunakan untuk menspesifikasikan karakteristik dari suatu entity yang tidak unik. [4]
Penulis menggunakan identifier (key) karena di dalam merancang sistem informasi akuntansi pembelian ini, penulis memiliki atribut yang di anggap sebagai primary key.
Menurut AL Bahra bin Ladjamuddin  dalam buku Analis dan Desain Sistem Informasi dan menurut Fatansyah dalam buku Basis data menyatakan bahwa Varian relasi atau derajat dari relationship terbagi menjadi tiga yaitu :
a. Unary Relation (Relasi Tunggal)

b. Binary Relation (Relasi Biner)

c. Relasi Multy Entitas (N-ary Relation/Ternary Degree) [4][10]
Uraian dari kutipan varian relasi atau derajat relationship adalah sebagai berikut :
a. Unary Relation (Relasi Tunggal)

Relasi tunggal (Unary relation) merupakan relasi yang terjadi dari sebuah himpunan entitas ke himpunan entitas yang sama terlihat pada gambar 2.4
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Gambar 2.4  Unary Relation

b. Binary Relation (Relasi Biner)

Merupakan relasi yang terjadi diantara dua himpunan entitas yang berbeda, relasi ini paling umum digunakan terlihat pada gambar 2.5
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Gambar 2.5  Binary Relation
d. Relasi Multy Entitas (N-ary Relation/Ternary Degree)
Merupakan relasi dari 3 (tiga) himpunan entitas atau lebih. Bentuk relasi ini sedapat mungkin dihindari, karena akan mengaburkan derajat relasi yang ada dalam relasi tersebut terlihat pada gambar 2.6
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Gambar 2.6    N-ary Relation

Dalam penelitian ini penulis menggunakan varian relasi binary relation yang melibatkan 2 entitas dengan 1 relasi, karena PT. Bama Jaya Sentosa memiliki banyak supplier untuk memesan barang elektronik dan furniture.

Menurut AL Bahra bin Ladjamuddin  dalam buku Analis dan Desain Sistem Informasi dan menurut Fatansyah dalam buku Basis data menyatakan bahwa derajat relasi atau kardinalitas menunjukan jumlah maksimum entitas yang dapat berelasi dengan entitas pada himpunan entitas yang lain. Kardinalitas Relasi yang terjadi diantara dua himpunan entitas yaitu terdiri dari :

1.  Satu ke Satu (One to One)

2. Satu ke Banyak (One to Many)

3. Banyak ke Satu (Many to One)

4. Banyak ke Banyak (Many to Many)[4][10]
Uraian mengenai kutipan dari kardinalitas relasi diatas adalah sebagai berikut :

1. Satu ke Satu (One to One)

Ketika setiap entitas pada suatu himpunan berhubungan  paling banyak dengan satu entitas pada himpunan lainnya, begitpun sebaliknya. Terlihat pada gambar 2.7
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Gambar 2.7  Derajat Relasi Satu Ke Satu
2. Satu ke Banyak (One to Many)

Ketika setaip entitas pada suatu himpunan berhubungan dengan banyak entitas pada himpunan entitas lainnya, tetapi tidak sebaliknya dan terlihat pada gambar 2.8
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Gambar 2.8  Derajat Relasi Satu ke Banyak
3. Banyak ke Satu (Many to One)

Ketika setaip entitas pada suatu himpunan berhubungan dengan banyak satu entitas pada himpunan lainnya, tetapi tidak sebaliknya terlihat pada gambar 2.9
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Gambar 2.9   Derajat Relasi Banyak ke Satu
4. Banyak ke Banyak (Many to Many)

Ketika setaip entitas pada suatu himpunan berhubungan dengan banyak pada himpunan lainnya, dan begitupun sebaliknya terlihat pada gambar 2.10
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Gambar 2.10   Derajat Relasi Banyak ke Banyak
Penulis memakai Kardinalitas banyak ke banyak( One to many ) karena  PT. Bama Jaya Sentosa memiliki banyak supplier untuk membeli barang yang dipesan oleh konsumen.


Partisipasi atau keterlibatan tiap anggota entity dalam membentuk instan hubungan dapat bersifat pasti (full participation) atau tidak pasti (parly participation). Dalam Entity Relationship Diagram (ERD), full participation digambarkan dengan garis penuh pada garis hubungan antar entitas sedangkan parly participation digambarkan dengan garis putus-putus. 


Menurut Fatansyah dalam buku Basis data menyatakan  ada 2 macam participation contraint yaitu sebagai berikut:

a.
Total Participation

b.
Partial Participation [10]

Uraian mengenai kutipan dari participation contraint diatas adalah sebagai berikut :


a.
Total Participation

Total Participation adalah keberadaan suatu entitas tergantung hubungannya terhadap entitas lain. terlihat pada gambar 2.11
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Gambar 2.11 Total Participation
b
Partial Participation

Partial Participation adalah keberadaan suatu entitas tidak tergantung pada hubungannya dengan entitas lain. terlihat pada gambar 2.12
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Gambar 2.12 Partial Participation

 Penulis menggunakan Partial Participation karena PT. Bama Jaya mempunyai banyak supplier sehingga tidak tergantung pada satu supplier apabila barang tidak ada pada satu supplier, PT. Bama Jaya masih mempunyai  supplier yang lain

2.2.5 Basis Data 
Basis data merupakan kumpulan terorganisasi dari data- data yang berhubungan sehingga mudah disimpan, dimanipulasi, serta di panggil oleh pengguna.


 Basis data menurut Tata Sutabri dalam buku Analisa Sistem Informasi  menyatakan bahwa: “Basis data merupakan kumpulan data yang saling berkaitan dan berhubungan satu dengan yang lainnya, tersimpan di perangkat keras komputer dan perangkat lunak di gunakan untuk memanipulasinya”. [27]

Menurut Bambang Hariyanto dalam buku  Sistem Manajemen Basis Data Permodelan, Perancangan, dan Terapannya menyatakan bahwa :
Basis data adalah kumpulan data (elementer) yang secara logik berkaitan dalam mempresentasikan fenomena / fakta secara terstruktur dalam domain tertentu untuk mendukung aplikasi pada sistem tertentu. [7]


Berdasarkan definisi di atas dapat di simpulkan Basis data adalah kumpulan data yang saling berhubungan yang merefleksikan fakta-fakta yang terdapat di organisasi.
2.3
Software yang digunakan

Software yang digunakan penulis yaitu program aplikasi Microsoft Visual Basic 6.0, Microsoft Access 2003 dan crystal report.
2.3.1
 Microsoft Visual Basic 6.0
Visual Basic 6.0  merupakan sebuah program aplikasi berbasis windows. Menurut Abdul Rajaq dalam buku Pemrograman Microsoft Visual Basic 6.0  menyatakan bahwa :
Visual Basic merupakan salah satu bahasa pemrograman yang berbasis GUI (Graphic User Interface). Didalamnya berisi perintah-perintah untuk melakukan tugas-tugas tertentu. Tugas-tugas tersebut dapat dijalankan apabila ada respon dari pemakai. Respon tersebut berupa kejadian atau event tertentu, misalnya memilih tombol, memilih menu dan sebagainya. [1]
Menurut Daryanto dalam buku Belajar Komputer Visual Basic menyatakan bahwa: “Visual Basic adalah salah satu development tools untuk membangun aplikasi dalam lingkungan Windows”.[8]
Definisi diatas dapat disimpulkan bahwa Microsoft visual basic 6.0 adalah sebuah program yang memungkinkan kita untuk membuat suatu program aplikasi basis data dengan kemudahan dan kecanggihan yang ada. untuk merancang sistem pembelian pada PT. Bama Jaya penulis menggunakan program aplikasi Microsoft Visual Basis 6.0 karena memudahkan program untuk berinteraksi langsung dengan elemen- elemennya, dan program Microsoft Visual Basis 6.0 mudah dikoneksikan sehingga dapat menghasilkan informasi dengan cepat dan akurat.
Visual Basic 6.0 di gunakan untuk membantu penggunanya dalam membuat suatu program aplikasi , objek- objek tersebut menurut Abdul Rajaq dalam buku Pemrograman Microsoft Visual Basic 6.0 diantaranya adalah :
1. Form
2. Label
3. Text Box
4. Common Button
5. Menu Editor
6. Frame  [1]

Uraian mengenai kutipan dari objek-objek aplikasi Visual Basic 6.0 adalah sebagai berikut :

1.  
Form 

Form merupakan sebuah objek di dalam aplikasi visual basic  form disebut juga objek  karena form merupakan tempat meletakkan objek objek lainnya di dalam aplikasi, form inilah yang nantinya akan menjadi latar belakang dari program aplikasi yang dibuat pemrograman.

2.   Label
Berfungsi untuk menampilkan text pada program aplikasi yang akan di buat label biasa digunakan untuk menampilkan judul, text, penjelas disebut kotak text (Text box) keterngan dan sebagainya.
3.   Text Box
Adalah suatu objek control yang menerima input dari pengguna dalam  bentuk text yang diketik dalam kotak text biasanya objek ini digunakan untuk memasukkan informasi informasi tertulis seperti misalnya nama, alamat, nilai, numerik, dan lain sebagainya.
4.   Common Buttom
Tombol perintah (Common Button) hamper selalu muncul pada setiap aplikasi tombol perintah dalam penampilannya tampak seperti sebuah segi empat dengan text diatasnya.
5.   Menu Editor
Adalah control yang membuat serangkaian pilihan - pilihan yang dapat dipilih atau diklik untuk melakukan tugas tertentu menu biasanya terdapat dibagian atas suatu program aplikasi yang dibuat.
6.   Frame 
Berupa bingkai segi empat yang berfungsi mengkomodasikan control-control yang lain semua control yang diletakkan di dalam frame ini dianggap sebagai satu kelompok. 

2.3.2
Microsoft Access 2003
Microsoft Access merupakan salah satu sofware database yang berjalan di bawah sistem windows. Menurut Yahya Kurniawan, dalam buku Microsoft Office Access  2003  menyatakan bahwa :

Microsoft Access 2003 adalah sebuah sistem manajement data base atau database manajement Sistem (DBMS). Dengan Microsoft Access 2003 dapat menyimpan berbagai macam informasi ( selanjutnya akan disebut data), mengaturnya, dan mengolahnya sedemikian rupa agar data tersebut mudah dipergunakan kembali pada saat diperlukan. [31] 
Menurut Frieyadi dalam buku Panduan Praktis Microsoft Access 2003 menyatakan bahwa : “Microsoft Access 2003 merupakan bagian dari Microsoft Office 2003 yang digunakan untuk mengolah data, khususnya untuk database. Microsoft Access 2003 merupakan hasil pengembangan versi sebelumnya”.[11]
Berdasarkan definisi diatas dapat diambil suatu kesimpulan yaitu Microssoft Access 2003 adalah salah satu program aplikasi yang digunakan untuk mengatur, mengolah data sedemikian rupa agar data tersebut mudah dipergunakan kembali. Penulis menggunakan Microssoft Access 2003 karena di dalam Microssoft Access 2003 tersedia banyak fasilitas-fasilitas yang dapat memungkinkan untuk dapat melihat record yang berkaitan dengan data sheet tentang pembelian. 
2.3.3 Crystal Report
Crystal Report mendesain dan mencetak laporan serta menghubungkan form Visual Basic dan Crystal Report . Menurut Madcoms dalam buku Seri Panduan Pemrograman Database Visual Basic 6.0 dengan Crystal Report menyatakan bahwa: “Crystal Report merupakan program khusus untuk membuat laporan yang terpisah dengan program Microsoft Visual Basic 6.0 tetapi keduanya dihubungkan (linkage)”.[17]
Menurut Ali Akbar dalam bukunya yang berjudul Visual Basic.Net Belajar Praktis Melalui Berbagai Turtorial dan Tips menjelaskan bahwa: ”Crystal Report adalah sebuah software untuk membuat report atau laporan yang paling terkenal di dunia, software ini dibuat oleh perusahaan IT terkenal yakni Seagate”. [5]
Berdasarkan definisi diatas dapat ditarik kesimpulan yaitu Crystal Report adalah program khusus yang berfungsi untuk membuat laporan dari program Microsoft Visual Basic 6.0 secara terpisah tapi dapat dihubungkan.
Menurut Madcoms dalam bukunya yang berjudul Seri Panduan Pemrograman Database Visual Basic 6.0 dengan Crystal Report Pada standart report expert terdiri dari 8 langkah yaitu sebagai berikut:

1. Tab data
2. Tab fields

3. Tab sort

4. Tab total

5. Tab topN

6.    Tab graph

7. Tab select

8. Tab style [17]

Uraian mengenai kutipan dari standart report expert  diatas adalah sebagai berikut :

1. Tab data

Tap data ini menentukan tabel atau query yang akan digunalan untuk   membuat laporan.
2.    Tab fields

Tab ini dapat menentukan field-field atau kolom –kolom yang akan ditampilkan dalam laporan
3.
Tab sort

Tab ini dapat mengurutkan atau mengelompokkan data-data yang akan ditampilkan dalam laporan.
4. 
Tab total

Tab ini dapat mengurutkan atau mengelompokkan data-data yang akan ditampilkan dalam laporan.
5. Tab topN

Tab ini dapat menentukan data yang akan ditampilkan dengan cara memilih N terbesar dari data yang ada.
6.    Tab graph

   Tab ini dapat membuat dan memilih type grafik yang diinginkan.
7. Tab select

 Tab ini dapat menyaring atau memfilter record –record yang akan  ditampilkan dalam laporan.
8. Tab style 
Tab ini dapat memilih bentuk tampilan laporan dan menuliskan judul laporan yang di inginkan.
Adapun kelebihan dari menggunakan Crystal Report adalah mencetak dengan Crystal Report hasilnya lebih baik dan lebih mudah. Hal ini dikarenakan pada Crystal Report banyak tersedia objek-objek maupun komponen yang mudah digunakan. Cetakan yang dikeluarkan dari Crystal Report seperti laporan keuangan laba rugi dan neraca pada PT. Bama Jaya Sentosa.
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